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ANALISIS PENGARUH FAKTOR FRAUD TRIANGLE TERHADAP 

KECURANGAN LAPORAN KEUANGAN PADA PERUSAHAAN SEKTOR 

PERBANKAN DI INDONESIA PERIODE 2017 – 2019 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari faktor kecurangan pada fraud 

triangle theory terhadap variabel kecurangan laporan keuangan pada perusahaan sektor 

perbankan di Indonesia. Sampel dipilih dengan menggunakan kriteria yaitu perusahaan 

sektor perbankan yang terdaftar di BEI dan tidak melakukan delisting, serta termasuk 

ke dalam kategori BUKU II, III, dan IV pada tahun 2017 – 2019. Kriteria tersebut 

memilih 37 bank sebagai sampel yang diproses dengan aplikasi e-Views 12 dan 

Microsoft excel. Fraud triangle theory memecah tiga faktor kecurangan yaitu tekanan, 

kesempatan, dan rasionalisasi. Faktor tekanan terdiri atas variabel tekanan eksternal dan 

target keuangan. Faktor kesempatan dicerminkan melalui variabel pengawasan, dan 

faktor rasionalisasi dipecah menjadi dua variabel yaitu variabel pergantian auditor 

& metode akrual. Hasil penelitian menunjukkan hasil yang signifikan dari variabel 

independen, kecuali variabel pengawasan dan pergantian auditor. 
 

 

Kata Kunci:   Tekanan, kesempatan, Rasionalisasi, kecurangan laporan keuangan 
 

 

This research aims at finding out the influence of factors in fraud triangle theory 

towards fraudulent financial reporting in banking companies in Indonesia. Research 

sample was chosen by using some criterias that consist of banking sector companies 

registered and listed in BEI & BUKU II, III, IV group from 2017 to 2019. These 

criterias chose 37 banks as sample processed by e-Views 12 and Microsoft Excel 

application. Fraud triangle theory divides three fraud factors: pressure, opportunity, 

and rationalization. Pressure factor includes external pressure and financial target. 

Opportunity factor is reflected by monitoring variable, and rationalization factor 

consists of auditor change and accrual method variable. Research results show that 

independent variables gave significant impact to dependent variable, except for 

monitoring and auditor change variable. 

 
Keywords:  Pressure, opportunity, rationalization, fraudulent financial reporting
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
A.  Permasalahan 

 

1.   Latar Belakang Masalah 
 

Laporan keuangan atau financial statement merupakan data berisi catatan keuangan 

yang  berasal  dari  proses  akuntansi  yang  dapat  digunakan  oleh pihak-pihak yang 

memiliki kepentingan dengan perusahaan sebagai alat komunikasi. PSAK 1 Poin ke-7 

menyatakan bahwa pihak-pihak yang berkepentingan dapat memperoleh informasi 

terkait kondisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas perusahaan. Para pengguna 

laporan keuangan dapat mengambil keputusan ekonomi seperti investasi, kredit, dan 

lain-lain melalui informasi tersebut. Selain itu, laporan keuangan juga menjadi dasar 

pertanggungjawaban manajemen terhadap sumber daya perusahaan yang dikelolanya. 

Oleh karena itu, laporan keuangan harus disusun dengan wajar dan sesuai dengan 

standar yang berlaku agar tidak menyesatkan para pengguna laporan keuangan. Standar 

Akuntansi Keuangan (SAK) mewajibkan setiap perusahaan untuk membuat 5 (lima) 

jenis laporan keuangan yaitu Laporan Laba Rugi, Laporan Arus Kas, Laporan Posisi 

Keuangan, Laporan Perubahan Ekuitas, dan Catatan atas Laporan Keuangan. Alasan 

kelima laporan tersebut diwajibkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) adalah karena 

setiap jenis laporan memiliki masing-masing informasi yang bermanfaat bagi 

kepentingan para pengguna laporan. 

Manajemen dapat memanfaatkan pengetahuannya di perusahaan untuk melakukan 

tindakan kecurangan. Sawyer’s (2004) mengatakan bahwa kecurangan merupakan 

tindakan pelanggaran hukum yang dicirikan dengan penipuan, menyembunyikan, atau 

melanggar kepercayaan. Hal ini juga berlaku pada pembuatan laporan keuangan 

dimana manajemen dapat memalsukan laporan keuangan demi mempercantik 

kinerjanya. Akibatnya, laporan keuangan menjadi tidak akurat dan dapat menyesatkan 

para pengguna. Tindakan yang dilakukan oleh pihak manajemen tersebut disebut
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sebagai kecurangan pada laporan keuangan (fraudulent financial reporting). 

Kecurangan tersebut termasuk ke dalam klasifikasi jenis fraud dari The Association of 

Certified Fraud Examiners (ACFE). ACFE sendiri mengelompokkan kecurangan ke 

dalam tiga jenis, yaitu korupsi (corruption), penyalahgunaan aset (misappropriation of 

asset), dan kecurangan pada laporan keuangan (fraudulent financial reporting). Hasil 

survei ACFE yang diungkapkan pada ACFE Report to Nations menunjukkan bahwa 

fraudulent financial reporting merupakan jenis kecurangan yang paling jarang 

dilakukan oleh pelaku, tetapi menyebabkan nilai kerugian yang lebih tinggi. Hal 

tersebut sesuai dengan data yang dilampirkan pada Tabel 1.1 dan 1.2. 

Tabel 1.1 

Jumlah Frekuensi Kasus Kecurangan selama 10 Tahun Terakhir 

 

Sumber : ACFE 

Tabel 1.2 

Jumlah Kerugian dari Kasus Kecurangan selama 10 Tahun Terakhir 
 

 
 
 
 
 
 
 

Sumber : ACFE 

 
Pada Tabel 1.1, kecurangan laporan keuangan merupakan kecurangan yang paling 

jarang dilakukan menurut survei ACFE. Sedangkan, korupsi merupakan jenis 

kecurangan yang paling umum dan sering dilakukan menurut studi dari ACFE selama 

10 tahun terakhir. Namun, frekuensi kecurangan bertambah setiap dua tahun pelaporan 
 

ACFE mengenai kasus kecurangan. Pada awalnya, ACFE hanya menemukan sebanyak 
 

4,8% kasus kecurangan pada tahun 2010. Akan tetapi, kasus terus meningkat hingga



3  

 

 
 
 

tahun 2019 sudah mencapai 10% yang berarti semakin banyak orang yang mengerti 

melakukan tindakan kecurangan pada laporan keuangan. 

Berbalikan dengan jumlah kasusnya, kecurangan laporan keuangan menjadi kasus 

kecurangan yang memiliki dampak kerugian paling besar. Pada tahun 2010, dampak 

kerugian dari kasus kecurangan laporan keuangan lebih besar sebanyak 9,35 kali pada 

kasus korupsi dan 21,5 kali pada kasus penyalahgunaan aset. Hal ini menunjukkan 

betapa signifikan dampak yang dihasilkan akibat kasus fraudulent financial reporting. 

Namun, tren kerugian tersebut menurun setiap periode hingga tahun 2020. Pada tahun 

2020, dampak kerugian kasus kecurangan laporan keuangan hanya sebesar 22,19% dari 

jumlah kerugian tahun 2010. Walaupun begitu, kasus kecurangan laporan keuangan 

tetap menjadi kasus yang memiliki dampak kerugian terbesar dan mengungguli angka 

kerugian korupsi sebesar 477% dan penyalahgunaan aset sebesar hampir 10 kali. 

Signifikansi dampak kerugian yang ditimbulkan oleh kasus fraudulent financial 

reporting dilihat dengan cara melakukan refleksi terhadap kasus-kasus kecurangan 

besar yang terjadi. 

Salah satu kasus kecurangan laporan keuangan yang terjadi adalah kasus 

kecurangan pada Enron pada awal abad ke-21. Enron dikembangkan oleh Lay bersama 

rekannya hingga menjadi sebuah perusahaan yang bernilai US$ 68 miliar atau sekitar 

768,5 triliun rupiah. Hal tersebut membuat Enron menduduki posisi ke-7 sebagai 

perusahaan terbesar di Amerika Serikat. Sampai dengan tahun 2000, laporan keuangan 

Enron masih terlihat sangat bagus sehingga sahamnya berada pada harga $90 per 

lembar. Ternyata dibalik kinerja keuangan yang bagus, Enron telah melakukan 

kecurangan laporan keuangan dengan cara menggelembungkan pendapatannya hingga 

sebesar US$ 586 juta sejak tahun 1997. Pada awal tahun 2000-an, kasus tersebut sudah 

mulai disadari oleh publik, dan harga saham Enron anjlok hingga US$ 75,09 per lembar 

karena para investor mulai menarik modal yang ditanamkan di Enron. Kasus ini 

menyebabkan Lay kehilangan dana sebesar US$ 74 miliar hingga Enron akhirnya
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mengumumkan kepailitan. Akibatnya, The Wall Street menjadi terguncang dan 

mengalami kerugian lebih dari US$ 60 juta. 

Kasus lain dilakukan oleh Lehman Brothers pada tahun 2008. Lehman Brothers 

melakukan tindakan window dressing untuk mempercantik laporan keuangannya. Awal 

mula kasus ini adalah Lehman Brothers memberikan subprime mortgage kepada 

nasabah yang tidak memenuhi syarat kredit. Akhirnya, nasabah tersebut mengalami 

kredit macet sehingga Lehman Brother tidak mampu mengembalikan dana masyarakat. 

Untuk menutupinya, Lehman Brothers mencatat pinjaman debitur sebesar US$ 50 juta 

sebagai penjualan  agar Lehman Brothers terkesan masih menyimpan kas sebesar 

US$ 50 juta. Namun, Lehman Brothers tidak dapat menutupi pinjaman tersebut 

sehingga nasabah menarik semua dana dari Lehman Brothers. Akibatnya, Lehman 

Brother mengungkapkan kebangkrutan pada tahun 2008. Kebangkrutan Lehman 

Brother mengejutkan para nasabah yang tidak sempat mengambil dana dan juga pasar 

saham Amerika. Kasus inilah yang pada akhirnya menyebabkan krisis ekonomi dunia 

pada tahun 2008. 

Merujuk  pada kasus-kasus  tersebut,  kerugian  yang  ditimbulkan oleh tindakan 

kecurangan laporan keuanga sangat signifikan sehingga harus dicegah. Apalagi dalam 

sektor perbankan, dampak yang disebabkan akan jauh lebih besar. UU No. 10 Tahun 

1998 mendefinisikan bank sebagai lembaga keuangan yang menghimpun dana 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan disalurkan kepada masyarakat dalam bentuk 

kredit untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat. Berdasarkan definisi tersebut, 

masyarakat mempercayakan dana kepada perbankan untuk disimpan dan dikembalikan 

sewaktu diminta. Oleh karena itu, bank memiliki tanggung jawab untuk menjaga dana 

tersebut dan membuat laporan keuangan untuk dilihat oleh masyarakat. Maka, laporan 

keuangan seharusnya dibuat dengan apa adanya dan tidak melanggar standar. 

Kecurangan laporan keuangan dapat menyebabkan masyarakat yang menanamkan dana 

tidak dapat mengetahui kinerja bank yang sebenarnya sehingga informasi pada laporan 

keuangan menjadi tidak berguna.
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Ketika bank tidak dapat menutupi kecurangannya, maka masyarakat akan 

berbondong-bondong mengambil simpanannya di bank. Namun, bank tidak memiliki 

seluruh jumlah uang tunai untuk dibagikan ke semua nasabah karena sudah terdapat 

yang disalurkan ke dalam bentuk kredit dan digunakan untuk pembangunan. Hal 

tersebut berarti banyak nasabah mengalami kerugian akibat dananya tidak dapat 

dikembalikan lagi. Apabila diprediksikan, kerugian nasabah mungkin dapat mencapai 

triliun karena sebagian besar bank memiliki modal inti lebih dari satu triliun rupiah. 

Sedangkan, bank umum hanya diwajibkan pencadangan modal minimum sebesar 10% 

berdasarkan peringkatnya sesuai dengan ketentuan POJK No. 11/POJK.03/2016. 

Untuk mencegah tindakan kecurangan, penyebab terjadinya kecurangan perlu 

diketahui karena tindakan kecurangan pasti akan dilakukan dengan alasan yang jelas. 

Machado dan Gartner (2018) menyebutkan bahwa Cressey (1953) mengungkapkan tiga 

faktor yang menimbulkan tindakan kecurangan (fraud) dan diringkas dalam bentuk 

segitiga yang disebut fraud triangle. Penyebab kecurangan yang pertama adalah 

tekanan  (pressure)  yang  dibagi  ke dalam  empat  kondisi  yaitu  financial  stability, 

external pressure, financial target, dan personal financial need. Pada kasus Enron, 

kondisi pada faktor tekanan adalah financial target. Lay menginginkan agar laporan 

keuangannya memiliki kinerja yang baik sehingga para pemegang saham akan 

menambah modalnya secara terus menerus. Oleh karena itu, dia menggelembungkan 

pendapatannya agar menghasilkan laba yang lebih tinggi. Sedangkan, kasus Lehman 

Brothers lebih menekankan pada external pressure karena sudah terjerat hutang 

nasabah yang tidak dapat dikembalikan jumlahnya. Perusahaan berusaha menutupi 

kejadian tersebut dengan melakukan window dressing. 

Faktor kecurangan yang kedua adalah kesempatan (opportunity). Faktor ini 

disebabkan oleh ketidakefektifan pengawasan (ineffective monitoring) pada 

perusahaan. Monitoring yang kurang memadai dalam perusahaan berarti pihak yang 

mengawasi tidak memeriksa secara detail terkait pekerjaan yang dilakukan oleh pihak 

manajemen perusahaan. Akibatnya, kondisi ini dimanfaatkan oleh pihak manajemen
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untuk melakukan kecurangan agar dapat menghasilkan keuntungan. Mengacu pada 

kasus Enron, kasus tersebut masih dapat dicegah apabila pihak audit internal dan 

komisaris memeriksa lebih dalam laporan keuangan yang telah dibuat. Maka, 

penggelembungan pendapatan tersebut dapat ditemukan, dan kebangkrutan dapat 

dicegah. Begitupun juga dengan Lehman Brothers, kesalahan prosedur kredit yang 

tidak ditemukan pihak pengawas menuntun tindakan kecurangan pada Lehman 

Brothers. 

Penyebab kecurangan yang ketiga adalah rasionalisasi (rationalization) dimana 

pihak yang melakukan kecurangan mencari pembenaran atas tindakan yang telah 

mereka lakukan. Apabila mereka mendapatkan pembenaran yang mereka inginkan, 

maka kemungkinan besar mereka akan melakukan tindakan kecurangan. Berdasarkan 

latar belakang yang telah dijelaskan, peneliti menemukan dampak yang signifikan dari 

kecurangan laporan keuangan dan pengaruh faktor penyebab kecurangan terhadap 

kemungkinan terjadinya kecurangan. Oleh karena itu, peneliti memutuskan untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Fraud Triangle terhadap 

Fraudulent Financial Reporting pada Perusahaan Sektor Perbankan di 

Indonesia”. 

 
 

2.   Identifikasi Masalah 
 

Penelitian mengenai pengaruh fraud triangle terhadap fraudulent financial 

reporting telah banyak dilakukan oleh peniliti terdahulu. Namun, peniliti ternyata 

menemukan beberapa perbedaan dengan hasil penelitian yang terdahulu. 

Penelitian yang dilakukan oleh Utomo, L (2018) menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang negatif dari variabel tekanan eksternal terhadap kasus kecurangan 

laporan keuangan. Penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur sebagai obyek 

penelitian dengan periode selama 5 tahun dari 2013 – 2017. Namun, penelitian yang 

dilakukan oleh Jamil & Yudowati (2019) menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang 

positif dari variabel tekanan eksternal terhadap kecurangan laporan keuangan. Pada
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penelitian tersebut, periode waktu yang digunakan adalah selama 5 tahun dari 2013 

hingga 2017 dengan menggunakan perusahaan pertambangan sebagai obyek penelitian. 

Di  sisi  lain,  penelitian  Yuwono  &  Marlina (2021) menunjukkan  bahwa  external 

pressure tidak mempengaruhi kecurangan pada laporan keuangan. Dalam penelitian ini, 

mereka menggunakan periode 2015 – 2019 dan sektor perbankan komersial non syariah 

sebagai obyek penelitian. 

Peneilitian dari Rachmania (2017) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif 

dari variabel financial target terhadap kecurangan laporan keuangan. Periode waktu 

yang digunakan oleh peneliti adalah tahun 2013 – 2015, dan peneliti menggunakan 

perusahaan makanan dan minuman sebagai obyek penelitian. Hasil penelitian dari 

Rachmania (2017) untuk variabel target keuangan sama dengan hasil penelitian dari 

Yuwono & Marlina (2021). Manurung & Hadian (2013) juga mengatakan hal yang 

serupa bahwa target keuangan akan berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan 

keuangan. Periode waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah tahun 2012 – 

2013, dan objek penelitian yang digunakan adalah perusahaan yang terdaftar pada pasar 

saham LQ45. Namun, penelitian yang dilakukan oleh Umar et al. (2020) dengan obyek 

perusahaan yang terdaftar di KOMPAS 100 menunjukkan bahwa financial target tidak 

mempengaruhi kasus kecurangan laporan keuangan. Periode yang digunakan oleh 

peneliti adalah periode 2014 – 2016. 

Berdasarkan penelitian oleh Pasaribu & Kharisma (2018), variabel ineffective 

monitoring tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Penelitian ini 

menggunakan perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2016 – 2018 sebagai 

obyek penelitian. Hasil tersebut sama dengan penelitian dari Yuwono & Marlina 

(2021). Akan tetapi, penelitian dari Aini & Sukanto (2021) menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh dari variabel ineffective monitoring terhadap kecurangan laporan 

keuangan. Penelitian menggunakan sampel 24 perusahaan dagang yang terdaftar di BEI 

tahun 2014 – 2016.
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Penelitian yang dilakukan oleh Yuwono & Marlina (2021) menunjukkan bahwa 

pergantian auditor sebagai proksi faktor rasionalisasi memiliki pengaruh yang positif 

terhadap kecurangan laporan keuangan. Sedangkan, penelitian dari Septriani & 

Handayani (2018) menunjukkan bahwa variabel pergantian auditor tidak memiliki 

pengaruh terhadap fraudulent financial reporting. 

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Aprilia dkk. (2015) menemukan bahwa 

TATA sebagai proksi variabel rasionalisasi tidak memiliki pengaruh terhadap 

kecurangan laporan keuangan. Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan 

kontruksi, infrastruktur, transportasi, dan telekomunikasi. Periode yang digunakan 

dalam penelitian tersebut adalah 2012 – 2014. Sabatian & Hutabarat (2020) 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dari proksi TATA terhadap kecurangan 

laporan keuangan. Penelitian tersebut menggunakan obyek perusahaan subsektor 

kosmetik dan rokok yang terdaftar di BEI. Data yang digunakan adalah data untuk 

periode 2016 – 2018. 

Atas ketidakkonsistenan pada hasil tersebut, peneliti memutuskan untuk melakukan 

penelitian terkait pengaruh dari faktor fraud triangle terhadap kecurangan laporan 

keuangan yang merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh Yuwono & 

Marlina (2021) pada perusahaan perbankan ASEAN. 

 
 

3.   Batasan Masalah 
 

Atas identifikasi masalah yang telah diungkapkan, peneliti membuat batasan 

masalah agar penelitian menjadi lebih teratur. Dalam penelitian kali ini, subyek yang 

akan digunakan adalah bank umum BUKU 2, 3, dan 4 yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Menurut POJK No. 6/POJK.03/2016, Bank Umum berdasarkan 

Kegiatan Usaha (BUKU) dapat didefinisikan sebagai pengelompokkan bank 

berdasarkan kegiatan usaha sesuai dengan modal inti yang dimiliki. Pada pasal 3, 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) melampirkan cara pengelompokkan bank berdasarkan 

BUKU. Bank akan dikategorikan ke dalam empat BUKU, yaitu sebagai berikut:
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a.   BUKU 1 merupakan bank dengan modal inti kurang dari Rp 1.000.000.000.000,00 

(satu triliun rupiah); 

b.   BUKU    2    merupakan    bank    yang    memiliki    modal    inti    sebesar    Rp 
 

1.000.000.000.000,00  (satu  triliun  rupiah)  sampai  dengan  kurang  dari  Rp 
 

5.000.000.000.000,00 (lima triliun rupiah); 
 

c.   BUKU 3 adalah bank dengan modal inti paling sedikit Rp 5.000.000.000.000,00 

(lima triliun rupiah) sampai dengan kurang dari Rp 30.000.000.000.000,00 (tiga 

puluh triliun rupiah); dan 

d.   BUKU   4   yaitu   bank   yang   memiliki    modal   inti   paling   sedikit   Rp 
 

30.000.000.000.000,00 (tiga puluh triliun rupiah). 

 
Berdasarkan pengertian tersebut berarti peneliti akan menganalisis pengaruh untuk 

bank yang memiliki modal inti lebih dari satu triliun. Dalam penelitian kali ini, periode 

yang akan  diteliti dimulai dari 2017 hingga 2019. Peniliti menggunakan periode 

tersebut agar mengeluarkan COVID-19 sebagai variabel yang dapat mempengaruhi 

variabel dependen secara berbeda. Selain itu, data perusahaan dengan variabel COVID- 

19 tersedia hanya dalam jangka waktu satu tahun yakni 2020 sehingga tidak cukup 

untuk mempertimbangkan kecurangan pada laporan keuangan. Penggunaan data 2021 

belum dapat dilakukan karena sebagian besar perusahaan belum menerbitkan laporan 

pertanggungjawaban untuk tahun 2021. Pada tahun 2021, istilah BUKU pun telah 

diresmikan oleh OJK menjadi KBMI (Kategori Bank berdasarkan Modal Inti) sehingga 

penggunaan istilah BUKU untuk data keuangan 2021 menjadi tidak relevan. 

 

Pada penelitian ini, variabel yang akan diteliti adalah tekanan (pressure), 

kesempatan (opportunity), rasionalisasi (rationalization), dan kecurangan laporan 

keuangan (fraudulent financial reporting). Variabel tekanan nantinya akan dibagi dua 

menjadi external pressure dan financial target. Variabel external pressure akan 

diproksikan menggunakan rasio LEVERAGE, dan variabel financial target akan 

diproksikan menggunakan rasio Return on Asset (ROA). Sedangkan, variabel 

kesempatan yang dicerminkan melalui monitoring akan diproksikan menggunakan
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rasio BDOUT. Rasio BDOUT menggambarkan persentase jumlah komisaris yang 

independen dalam perusahaan. Untuk variabel rasionalisasi, peneliti akan 

menggunakan dua proksi yaitu pergantian auditor (auditor switch) dan TATA (Total 

Accrual to Total Asset). Kecurangan laporan keuangan akan digambarkan dengan 

proksi disrectionary accrual dalam penelitian ini. 

 

4.   Perumusan Masalah 
 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah dibahas, rumusan 

masalah yang dapat dibuat adalah sebagai berikut: 

a.   Apakah pengaruh dari variabel tekanan eksternal terhadap kecurangan laporan 

keuangan pada perusahaan perbankan untuk periode 2017 – 2019? 

b.   Apakah  pengaruh  dari  variabel  target  keuangan  terhadap  kecurangan  laporan 

keuangan pada perusahaan perbankan untuk periode 2017 – 2019? 

c.   Apakah pengaruh dari variabel monitoring terhadap kecurangan laporan keuangan 

pada perusahaan perbankan untuk periode 2017 – 2019? 

d.   Apakah pengaruh dari variabel pergantian auditor terhadap kecurangan laporan 

keuangan pada perusahaan perbankan untuk periode 2017 – 2019? 

e.   Apakah  pengaruh  dari  variabel  metode  akrual  terhadap  kecurangan  laporan 

keuangan pada perusahaan perbankan untuk periode 2017 – 2019? 

 
 

B.  Tujuan dan Manfaat 
 

1.   Tujuan Penelitian 
 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian yang dilakukan 

adalah sebagai berikut. 

a.   Untuk mengetahui pengaruh dari variabel tekanan eksternal terhadap kecurangan 

laporan keuangan pada perusahaan perbankan untuk periode 2017 – 2019. 

b.   Untuk mengetahui pengaruh variabel target keuangan terhadap kecurangan laporan 

keuangan pada perusahaan perbankan untuk periode 2017 – 2019.
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c.   Untuk mengetahui pengaruh dari variabel monitoring terhadap kecurangan laporan 

keuangan pada perusahaan perbankan untuk periode 2017 – 2019. 

d.   Untuk mengetahui pengaruh dari variabel pergantian auditor terhadap kecurangan 

laporan keuangan pada perusahaan perbankan untuk periode 2017 – 2019. 

e.   Untuk mengetahui pengaruh dari variabel metode akrual terhadap kecurangan 

laporan keuangan pada perusahaan perbankan untuk periode 2017 – 2019. 

 
 

2.   Manfaat Penelitian 
 

Berdasarkan tujuan dan rumusan masalah yang telah disampaikan, penilitian 

diharapkan akan memberikan manfaat kepada berberapa pihak. Untuk pihak bank, 

informasi ini diharapkan dapat digunakan untuk lebih dapat mengatur kebijakan 

perusahaan sehingga dapat meminmalisir terjadinya kecurangan di perusahaan. Untuk 

pihak komisaris eksternal, peneliti mengharapkan bahwa pengawas di perusahaan dapat 

mendeteksi tindak kecurangan dengan menggunakan faktor segitiga kecurangan dan 

melakukan tindakan monitor rutin agar dapat mencegah terjadinya kecurangan. Selain 

itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber dan referensi bagi peneliti 

selanjutnya dalam melakukan penelitian yang lebih dalam.
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